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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh dominasi penggunaan metode ceramah, pemberian tugas, serta
lembar kerja, media pembelajaran tidak bervariasi (media gambar), dan peluang anak diberi kesempatan
sangat minim.Hal tersebut menyebabkan kemampuan berhitung 1-10 rendah.Perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Apakah metode karya wisata dengan memanfaatkan lingkungan sekitar dapat
meningkatkan kemampuan berhitung 1-10 pada anak kelompok A di TK Dharma Wanita Bagelenan
Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar Tahun Pelajaran 2016/2017?”.Tujuan dari penelitian ini adalah
memperoleh data tentang kemampuan berhitung 1-10, melakukan tindakan berupa metode karya wisata
dengan memanfaatkan lingkungan sekitar, mengumpulkan data tentang kemampuan berhitung 1-10, dan
mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan berhitung 1-10 anak kelompok A di TK Dharma Wanita
Bagelenan Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar Tahun Pelajaran 2016/2017.Penelitian ini menggunakan
pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subyek anak kelompok A TK Dharma Wanita
Bagelenan Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar Tahun Ajaran 2016/2017. Penelitian dilaksanakan dalam
tiga siklus, menggunakan instrument berupa RPPM, RPPH, lembar observasi guru, lembar penilaian
anak, dan sarana prasarana.Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunan metode karya wisata mampu
meningkatan kemampuan berhitung 1-10 anak dan aktivitas guru. Pada pra tindakan kemampuan
berhitung 1-10 anak sebesar 21,21% meningkat pada siklus I sebesar 30,3% meningkat pada siklus II
sebesar 54,54% dan meningkat secara signifikan pada siklus III sebesar 87,87%. Aktivitas guru pada
siklus I sebesar 75% meningkat menjadi 83% pada siklus II dan meningkat pada siklus III sebesar
100%.Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan : (1) tujuan penggunaan metode karya
wisara dengan memanfaatkan lingkungan sekitar adalah mengembangkan kemampuan berhitung anak.

Kata Kunci : Kemampuan Berhitung 1-10, Metode Karya Wisata, Lingkungan Sekitar.
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I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Anak usia dini adalah anak
yang berada pada masa emas dimana
anak memiliki karakteristik untuk
mampu mengembangkan berbagai
potensi  yang  dimiliki.  Untuk
mengembangkan berbagai potensi
perlu dilakukan pembinaan yang
sesuai dengan tingkat pencapaian
perkembangan anak salah satunya
adalah pembinaan yang dilakukan di
Taman Kanak-kanak. Taman Kanak-
kanak (TK) adalah lembaga formal
pendidikan anak usia dini untuk usia
4 sampai 6 tahun. Hal ini sesuai
dengan Undang-Undang RI Nomor
20 Tahun 2003, menyatakan bahwa
taman  Kanak-kanak  merupakan
pendidikan formal yang bertujuan
membantu anak didik
mengembangkan berbagai potensi
baik fisik maupun psikis, yang
meliputi moral dan nilai agama, sosial
emosional, kemandirian, kognitif,
bahasa, fisik motorik, dan seni untuk
siap memasuki pendidikan Sekolah
Dasar. (http://www.Jdih.Bpk. Go.id)

Kemampuan berhitung menjadi
salah  satu  tujuan  pendidikan
nasional.Pentingnya kemampuan
berhitung adalah untuk membantu
seseorang dalam mengatasi dan

memecahkan masalah-masalah yang

ada dalam  kehidupan  sehari-
hari.Melalui kemampuan berhitung
anak dapat mengetahui waktu serta
dapat melakukan prosesjual beli

Kenyataan yang ada di
lapangan menunjukkan masih
banyaknya  permasalahan  yang
merujuk pada ketidakmampuan anak
dalam hal berhitung.Permasalahan ini
ditunjukkan pada anak kelompok A di
TK Dharma Wanita Bagelenan
Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar
Tahun Pelajaran 2016/2017.Dari 33
anak, terdapat 25 anak yang
mengalami kesulitan dalam
menghitung.Kesulitan  ditunjukkan
pada kegiatan berhitung 1-10.Anak
mampu menyebutkan angka 1 sampai
10, tetapi tidak sesuai antara angka
dengan benda yang dihitung. Anak
belum mampu mengetahui konsep
dan lambang bilangan.

Hasil observasi yang dilakukan
pada guru dan anak kelompok A di
TK Dharma Wanita Bagelenan
Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar
Tahun Pelajaran 2016/2017
ditemukan faktor penyebab kesulitan
ketika membilang banyak benda.
Faktor penyebab yang pertama adalah
penggunaan metode ceramah dan
pemberian tugas dominan dilakukan
selama  kegiatan = pembelajaran,

sehingga banyak anak yang ramai dan
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anak mengalami kesulitan dalam
berhitung.Kedua, penggunaan lembar
kerja sebagai kegiatan berhitung
mengakibatkan anak mudah
bosan.Hal ini terlihat pada banyaknya
kegiatan yang tidak dikerjakan,
terutama kegiatan berhitung.Ketiga,
penggunaan media pembelajaran
tidak bervariasi, hanya menggunakan
media berupa gambar, sehingga anak
kurang mendapatkan pengalaman
baru.Keeempat, pemberian
kesempatan bagi anak yang sangat
sempit untuk mengamati lingkungan
luar sekolah.

Oleh  karena itu, dalam
meningkatkan kemampuan berhitung
1-10 pada anak kelompok A di TK
Dharma Wanita Bagelenan
Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar
dapat dilakukan dengan penggunaan
Metode Karya Wisata dengan
Memanfaatkan Lingkungan Sekitar.
Metode karya wisata merupakan cara
mengajar yang dilaksanakan dengan
mengajak anak ke suatu tempat atau
obyek di luar sekolah untuk
mempelajari atau menyelidiki
sesuatu. Hal ini sesuai pendapat
Mulyasa (2005:112) bahwa” karya
wisata merupakan suatu perjalanan
atau pesiar yang dilakukan anak
untuk  memperoleh  pengalaman

belajar, terutama pengalaman

langsung dan merupakan bagian
integral kurikulum sekolah”.

Dengan demikian,
pengembangan kemampuan berhitung
1-10 anak kelompok A di TK Dharma
Wanita Bagelenan Kecamatan
Srengat Kabupaten Blitar yang belum
berkembang sesuai harapan
merupakan masalah yang harus
dipecahkan. Untuk itulah guru kelas
bermaksud memecahkan masalah
tersebut melalui penelitian tindakan
kelas dengan judul “Mengembangkan
Kemampuan Berhitung 1-10 melalui
Metode Karya Wisata dengan
Memanfaatkan Lingkungan Sekitar
pada Anak di TK Dharma Wanita
Bagelenan Kecamatan Srengat
Kabupaten Blitar Tahun Pelajaran
2016/2017.

II. METODE PENELITIAN
A. Subjek dan Setting Penelitian

Setting penelitian pada PTK ini
dilaksanakan di TK Dharma Wanita
Bagelenan Kecamatan Srengat
Kabupaten Blitar pada semester II
tahun pelajaran 2016/2017.

Subjek penelitian ini adalah
anak kelompok A TK Dharma Wanita
Bagelenan Kecamatan Srengat
Kabupaten Blitar yang berjumlah 33
anak, terdiri dari 14 anak laki-laki dan

19 anak perempuan. Anak kelompok
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A adalah anak yang berada pada tahapan-tahapan penelitian model
rentang usia 4-5 tahun. Pemilihan Kemmis dan Mc. Taggart:
kelas ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan berhitung E— a
melalui metode karya wisata dengan

. . Refleksi [ EIKLUS I ] Pelaksanaan
memanfaatkan lingkungan sekitar
anak. &l Henguian

B. Prosedur Penelitian

)
_> Perencanaan ‘:J)

Penelitian  ini  merupakan

Penelitian Tindakan Kelas (PTK), Refleksi SIKLUS Pelaksanaan
dimana penelitian ini didasarkan pada &l Pm:::;] J
permasalahan yang muncul dalam

kegiatan pembelajaran di TK Dharma Perencanaan Iﬁ
Wanita Bagelenan Kecamatan =r rrm——
Srengat Kabupaten Blitar Tahun

Pelajaran 2016/2017.Hal ini didukung E e CJ
dari pernyataan Arikunto (2007:3) Dilaofurkon bila masih diperfukn

menjelaskan bahwa penelitian
tindakan kelas merupakan suatu Gambar 3.1

belajar berupa suatu tindakan, yang

sengaja dimunculkan dan terjadi Penelitian tindakan kelas ini

dalam sebuah kelas secara bersama. terdiri dari siklus I, II, dan III dengan
Model penelitian yang masing-masing kegiatan meliputi :

digunakan pada PTK ini adalah 1. Tahap perencanaan

model Kemmis dan Mc. Taggart ( 2. Tahap pelaksanaan

Arikunto, 2013:137). Model Kemmis 3. Tahap pengamatan

dan Mc. Taggart terdiri dari empat 4. Tahap refleksi

komponen,  yaitu:  perencanaan,

tindakan, pengamatan (observasi), C. TEKNIK ANALISIS DATA

dan refleksi. Keempat komponen Sesuai dengan pendekatan yang
tersebut  diartikan  sebagai  satu digunakan dalam penelitian ini yaitu
siklus.Berikut  ini  gambar alur penelitian kualitatif, maka data yang

terkumpul dalam penelitian dianalisis
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dengan menggunakan metode analisi
data kualitatif. Analisis data dalam
penelitian ini secara terus menerus
selama proses dan setelah pengumpulan
data. Menurut Moleong (2006:85),
analisis data kualitatif dilakukan dalam
suatu proses, berarti analisis data sudah
dapat dilakukan sejak pengumpulan data
di lapangan dan berakhir pada waktu
penyusunan lapangan penelitian.

Pada penelitian ini digunakan teknik
analisis deskriptif kualitatif, yaitu suatu
metode  penilaiaan  yang  bersifat
menggambarkan kenyataan atau fakta
sesuai dengan data yang diperoleh.

Untuk menghitung lembar observasi

aktifitas anak digunakan rumus sebagai

berikut:
f
P=——100%
N
Keterangan:

P = Prosentase keberhasilan aktivitas

anak

F = Jumlah anak yang mendapatkan

bintang (i%) tertentu

N = Jumlah anak keseluruhan

Adapun norma yang dipakai dalam

pengujian  hipotesis adalah  hipotesis
diterima atau tindakan behasil jika terjadi
peningkatan kemampuan kognitif dalam
berhitung 1-10 tingkat ketuntasan belajar

mencapai sekurang-kurangnya 75%.

III. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

1.

Rencana Umum Pra Tindakan

Berdasarkan analisis hasil
pengelolaan data yang dibuat dapat
diketahui bahwa pada siklus I ini
diperoleh hasil bahwa kemampuan
berhitung 1-10 anak kelompok A
TK Dharma Wanita Bagelenan
belum berkembang dengan baik.
Guru sudah memberikan
pembelajaran yang optimal yang
ditunjukkan dari porsentase
sebesar 75% dengan kriteria baik,
namun masih ada beberapa anak
yang belum mampu berhitung 1-
10. Anak masih membeo saat
berhitung, sehingga tidak sesuai
dengan banyak benda yang di
hitung. Anak belum mampu
membedakan  banyak  sedikit
benda. Anak belum mampu
mengenal  lambang  bilangan.
Lambang bilangan yang selalu
belum benar ketika ditunjuk angka
5-10. Padahal jika disesuaikan
dengan kemampuan anak
kelompok A menurut tingkat
capaian, anak mampu mengenal
lambang bilangan 1-10.

Tindak lanjut yang diambil
oleh peneliti adalah memberi
motivasi dan bimbingan pada anak

agar konsentrasi dalam mengikuti
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pelajaran. Pada siklus berikutnya
peneliti melanjutkan kegiatan yang
telah di capai dan berupaya
mengatasi kendala yang masih ada.

Penigkatan kemampuan
berhitung 1-10 mulai menunjukkan
peningkatan. Dilihat dari hasil
prosentase siklus I sebesar 30,3%
meningkat pada siklus II sebesar
54,54%.  Peningkatan  tersebut
merupakan dampak perbaikan yang
telah  dilakukan oleh peneliti.
Penelitian ini dilakukan di kebun
coklat yang tak lain menambah
mood positif anak untuk menyerap
pembelajaran yang diberikan. Pada
siklus II ini anak mulai menjangkau
bagian tanaman yang  akan
dihitung. Sehingga anak mulai ada
peningkatan dalam  membilang
banyak benda, mengenal konsep
benda, dan mulai menerima
pembelajaran  ketika mengenal
lambang bilangan.

Akan tetapi, perolehan
porsentase sebesar 54,54% ini
belum mencapai kriteria yang
diinginkan, yaitu sama dengan atau
lebih dari 75%. Oleh karena itu,
peneliti melanjutkan kegiatan yang
telah  dicapai dan  berupaya
mengatasi kendala yang masih ada

pada siklus berikutnya.

Pada siklus III diperoleh
prosentase  dari  pembelajaran
metode karya wisata dengan
memanfaatkan lingkungan sekitar
sebesar 87,87% dengan kriteria
sangat  baik. Karya  wisata
dilakukan di sawah. Selain tempat
yang sangat mendukung anak untuk
mengikuti kegiatan pembelajaran,
gaya guru dalam mengajar telah
dioptimalkan dibuktikan dengan
perolehan prosentase aktivitas guru
sebesar 100%. Dari 33 anak, 29
anak (87,87%) telah mampu
membilang banyak benda 1-10,
mengenal konsep bilangan, dan
mengenal  lambang  bilangan.
Sedangkan 4 anak yang belum
mampu dalam berhitung akan terus
menerima motivasi dari guru kelas.
Keempat anak ini belum mampu
menyerap  pembelajaran  yang
diberikan  peneliti, dikarenakan
faktor usia anak dan kelambatan
berpikir.

Dengan demikian, berdasarkan
hasil prosentase yang ada pada pra
tindakan, siklus I, siklus II, dan
siklus III diperoleh hasil akhir yang
sangat memuaskan yaitu sebesar
87,87% yang sudah sesuai dengan
hipotesis ~ “melalui  penerapan
metode karya wisata dengan

memanfaatkan lingkungan sekitar
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dalam pembelajaran dapat

mengembangkan kemampuan

berhitung 1-10 pada anak kelompok
A di TK Dharma Wanita Bagelenan
Kecamatan Srengat Kabupaten
Blitar TahunPelajaran 2016/2017”
dapat diterima karena terbukti dapat

meningkatkan kemampuan

berhitung 1-10 anak kelompok A..
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